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MOTTO 

 

“... ا  ْٛ ُٔ َٚ ذؼَاَ َٚ  ٜ ٰٛ اٌرَّمْ َٚ ٌْثِشِّ  ػٍََٝ ا ...” 

“...Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan taqwa...” 

(QS. Al-Ma‟idah [5]: 2) 

 

ٌْجََّٕحِ  ِٗ طَش٠ِماً إٌَِٝ ا ُ ٌَُٗ تِ ًَ اللََّّ َّٙ ا سَ ًّ ٍْ ِٗ ػِ سُ ف١ِ ِّ ٍْرَ ْٓ سٍَهََ طَش٠ِماً ٠َ َِ  

“Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan mudahkan 

baginya jalan menuju surga”. 

(HR. Muslim No.2699) 

 

“Semua orang akan mati kecuali karyanya, maka tulislah sesuatu yang akan 

membahagiakan dirimu di akhirat kelak”. 

(Ali bin Abi Thalib) 

 

“Karena kau menulis. Suaramu takkan padam ditelan angin, akan abadi, sampai 

jauh, jauh di kemudian hari”. 

(Pramoedya Ananta Toer) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

1. Konsonan Tunggal 

 zh ْ = n = ظ dz = ر a = ا

 w = ٚ ` = ع r = س b = ب

 gh ٖ = h = ؽ z = ص t = خ

 , = ء f = ف s = س ts = ز

 q ٞ = y = ق sy = ش j = ض

   k = ن sh = ص h = ح

   l = ي dh = ض kh = خ

   th َ = m = ط d = د

2. Konsonan Rangkap 

Konsonan Rangkap Konsonan rangkap ditulis rangkap, misalnya   ْ  ditulis صَ

Zannu. 

3. Vokal Pendek 

Fathah ( ََ ) ditulis a, misalnya  َٔظََش = nazhara. 

Kasrah ( َِ )ditulis i, misalnya  ُِ ٍْ  .al-„ilm = اٌؼِ

Dhammah ( َُ ) ditulis u, misalnya  ُطُشُق = thuruq. 

4. Vokal Panjang 

a panjang tetap ditulis ā, misalnya ١ٌِة  asālīb, i panjang tetap ditulis ī = أسَا

misalnya اٌطَّش٠ِك = at-Thariq dan u panjang tetap ditulis ū misalnya 

 .al-Ushūl = الأصُُٛي

5. Ta‟ Marbuthah (ة) 

Ta' Marbuthah yang dimatikan ditulis h, misalnya ِذسسح ditulis madrasah. 

Tetapi Ta' Marbuthah yang dihubungkan kepada kalimat sesudahnya ditulis t. 

6. Kata Sandang Alif Lam 

Alif Lam yang diikuti huruf qamariyah, ditulis al, misalnya َالاسلا ditulis 

al-Islam. Alif Lam yang diikuti huruf syamsiyah dituliskan huruf 

syamsiyahnya, misalnya ٟاٌس١اس ditulis As-Siyasi. 

7. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI). 

8. Singkatan  

Singkatan akan ditemukan dalam skripsi ini walaupun jumlahnya sangat 

sedikit seperti dll = dan lain-lain, hlm. = halaman, tt. = tanpa tahun. 
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ABSTRAK 

Fina Qurrotul A‟yun, (2026): Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Student Team Achievement Division 

(STAD) dengan Media Gambar Seri untuk 

Meningkatkan Keterampilan Menulis 

Karangan di Kelas III MI Hamidum Majid 

Pekanbaru. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan menulis 

karangan siswa dalam pelajaran Bahasa Indonesia, hal ini dapat dilihat dari gejala-

gejala dalam proses belajar mengajar, sehingga hasil yang diperoleh tidak sesuai 

yang diharapkan. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

peningkatan keterampilan menulis karangan siswa dan mendeskripsikan proses 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement 

Division (STAD) dengan media gambar seri dalam meningkatkan keterampilan 

menulis karangan siswa kelas III MI Hamidum Majid Pekanbaru. Adapun metode 

penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan dua siklus, 

setiap siklus dilakukan dua kali tindakan. Data penelitian dikumpulkan 

menggunakan teknik tes, observasi, dan dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini 

adalah 1 orang guru dan 23 siswa kelas III MI Hamidum Majid Pekanbaru. 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diketahui bahwa keterampilan menulis 

karangan siswa meningkat. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata kelas dalam 

pembelajaran menulis karangan siswa yang meningkat dari pra siklus, siklus I, 

dan siklus II. Nilai rata-rata menulis karangan pada pra siklus sebesar 72, 

meningkat menjadi 78,69 pada siklus I dengan peningkatan sebesar 6,69. Pada 

siklus II meningkat menjadi 86 dengan peningkatan sebesar 7,31. Dengan 

demikian, melalui penerapan pembelajaran kooperatif tipe Student Team 

Achievement Division (STAD) dengan media gambar seri dapat meningkatkan 

keterampilan menulis karangan siswa kelas III MI Hamidum Majid Pekanbaru. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif, Tipe Student Team 

Achievement Division (STAD), Gambar Seri, Keterampilan 

Menulis Karangan. 
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ABSTRACT 

Fina Qurrotul A'yun, (2026): Implementation of the Student Team 

Achievement Division (STAD) 

Cooperative Learning Model Utilizing a 

Sequence of Images to Enhance Essay 

Writing Proficiency in Grade III at MI 

Hamidum Majid Pekanbaru. 

This study was prompted by the inadequate proficiency of students in 

essay writing within Indonesian language instruction. This was apparent in the 

educational process, yielding suboptimal outcomes. This study aimed to assess 

the enhancement of students' essay writing abilities and to elucidate the 

implementation of the Student Team Achievement Division (STAD) cooperative 

learning model utilizing a sequence of images to bolster the essay writing skills 

of third-grade  students  at  MI  Hamidum  Majid  Pekanbaru.  The  research  

employed  Classroom Action Research (CAR) consisting of two cycles, each 

executed twice. Data were gathered using testing, observation, and documenting 

methods. The participants consisted of one teacher and 23 third-grade pupils 

from MI Hamidum Majid Pekanbaru. The results indicate an enhancement in 

pupils' essay writing skills. This is evidenced by the rise in the average class 

score in student essay writing over the pre-cycle, cycle I, and cycle II. The 

mean essay writing score in the pre-cycle was 72, rising to 78.69 in cycle I, 

reflecting a gain of 6.69 points. In Cycle II, it rose to 86, reflecting a 7.31-point 

rise. Consequently, the application of the Student Team Achievement Division 

(STAD) cooperative learning model through a sequence of images can 

enhance the essay writing abilities of third-grade students at MI Hamidum Majid 

Pekanbaru. 

Keywords:  Cooperative  Learning  Model,  Student  Team  Achievement  

Division  (STAD) Model, Sequence of Images, Essay 

Composition Skills. 
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ّصملخّ 

ّ ّأعين، ّقسة 0202ّ)فينا :)ّ ّبطساش ّإنجاشتطبيقّنمىذجّالتعليم ّةتقسيم

ّالطلابي ّالمتسلسلتّّالفسيق ّالصىزة بىسيلت

ّالصفّالثالثّ ّلديّتلامير ّالكتابت ّمهازة لتسقيت

 فًّالمدزستّالابتدائيتّحميدّمجيدّببكنبازو

إْ خٍف١ح ٘زا اٌثحس ٌّٕخفط لذسج اٌرلا١ِز ػٍٝ اٌىراتح الإٔشائ١ح 

فٝ دسس اٌٍغح الإٔذ١ٔٚس١ح ح١س أْ اٌرلا١ِز ٌُ ٠حصٍٛا ٔر١جح ػٍٝ 

ثحس إٌٝ ذشل١ح لذسج اٌرلا١ِز ػٍٝ اٌىراتح ٠ٙذف ٘زا اٌ. حسة اٌشجاء

 جذمس١ُ إٔجاصّٔٛرض اٌرؼ١ٍُ تطشاص  الإٔشائ١ح ٚاٌٛصف ػٓ ػ١ٍّح ذطث١ك

أِا . تٛس١ٍح اٌصٛسج اٌّرسٍسٍح ٌذٜ ذلا١ِز اٌصف اٌصاٌس اٌفش٠ك اٌطلاتٟ

ٔٛع ٘زا اٌثحس فٙٛ تحس إجشاءج اٌفصً ح١س ٠ماَ تاٌذٚس٠ٓ ٚفٝ وً 

. جّغ اٌث١أاخ اخرثاس ِٚلاحظح ٚٚش١مح ِٚٓ أسا١ٌة. دٚس إجشائراْ

تٕاء ػٍٝ ٔر١جح اٌثحس أْ . ٚفشد اٌثحس ِذسس ٚشلاشح ٚػششْٚ ذ١ٍّزا

ِٚؼذي ٔر١جح اٌرلا١ِز فٝ . لذسج اٌرلا١ِز ػٍٝ اٌىراتح الإٔشائ١ح ِرشل١ح

اٌىراتح الإٔشائ١ح ِرشل١ح لثً اٌم١اَ تاٌذٚس إشٕاْ ٚسثؼْٛ، شُ ذرشلٝ 

إٌٝ شّا١ٔح ٚسثؼ١ٓ تشٌٛح ذسؼح ٚسر١ٓ ِٚذٜ إٌر١جح فٝ اٌذٚس الأٚي 

شُ ذرشلٝ إٌر١جح فٝ اٌذٚس . اٌرشل١ح، ِٚذٜ اٌرشل١ح سرح تسثؼح ٚسر١ٓ

. اٌصأٟ إٌٝ سرح ٚشّا١ٔٓ ِٚذٜ اٌرشل١ح سثؼح تشٌٛح ٚاحذ ٚشلاش١ٓ

 جذمس١ُ إٔجاصذطث١ك ّٔٛرض اٌرؼ١ٍُ تطشاص  ٚتؼثاسج أخشٜ أْ ذطث١ك

اٌّرسٍسٍح اسرطاػد أْ ذشلٟ لذسج تٛس١ٍح اٌصٛسج  اٌفش٠ك اٌطلاتٟ

ٌذٜ ذلا١ِز اٌصف اٌصاٌس فٝ اٌّذسسح  اٌرلا١ِز ػٍٝ اٌىراتح الإٔشائ١ح

 .الاترذائ١ح ح١ّذ ِج١ذ تثىٕثاسٚ

ّالسئيسيت ّالكلماث :ّ ّبطساش ّالتعليم، ّإنجاشنمىذج الفسيقّّةتقسيم
ّّ،ّوسيلتّالصىزةّالمتسلسلت،ّمهازةّالكتابتّالإنشائيتالطلابي
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
1
 

Kualitas pendidikan menjadi indikator penting kemajuan suatu negara karena 

melalui pendidikan yang bermutu dapat dihasilkan sumber daya manusia 

yang unggul, kompeten, dan berdaya saing. Oleh sebab itu, upaya 

peningkatan mutu pendidikan perlu dilakukan secara berkelanjutan, 

khususnya melalui proses pembelajaran yang efektif dan bermakna di satuan 

pendidikan. 

Seiring dengan semakin pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, dunia pendidikan juga mengalami kemajuan dalam meningkatkan 

mutu diberbagai jenjang pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu 

komponen penting dalam suatu Negara. Semakin baik kualitas pendidikan 

yang dimiliki suatu negara, maka semakin besar pula peluang negara tersebut 

untuk mencapai kemajuan. Pandangan ini sejalan dengan Tilaar yang 

menegaskan bahwa pendidikan merupakan kunci utama 

                                                 
1 UU SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003 
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pembangunan negara karena menentukan kualitas SDM yang berpengaruh 

langsung terhadap kemajuan negara.
2
 

Negara Indonesia merupakan negara yang sedang berkembang dan 

memiliki sumber daya alam (SDA) yang melimpah. Namun untuk mengolah 

sumber daya alam tersebut dengan baik, diperlukan sumber daya manusia 

yang berkualitas, sehingga akan terwujud negara yang maju dan sejahtera. 

Dan untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas, diperlukan 

pendidikan yang bermutu. 

Menurut Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, tujuan 

pendidikan nasional adalah berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab.
3
 Selain itu, pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa.
4
 Salah satu wujud dari upaya mencerdaskan kehidupan bangsa 

tersebut adalah melalui penguasaan kemampuan berbahasa sebagai sarana 

berpikir, berkomunikasi, dan mengembangkan pengetahuan. Oleh karena itu, 

pembelajaran bahasa memegang peranan penting dalam sistem pendidikan. 

Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat 

penting dalam pembentukan keterampilan berbahasa siswa. Salah satu 

                                                 
2 H.A.R. Tilaar, Membenahi Pendidikan Nasional, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm.28 
3 Zainal Aqib, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam (Bandung: Satu Nusa, 2015), Cet. 

I, hlm. 79 
4 Ibid 
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keterampilan yang harus dikuasai peserta didik dalam Bahasa Indonesia 

adalah keterampilan menulis. Keterampilan menulis merupakan salah satu 

keterampilan dasar yang amat diperlukan, baik di sekolah maupun dalam 

kehidupan sehari-hari. Di sekolah, keterampilan menulis diperlukan untuk 

kegiatan mencatat, menyalin, dan membuat karya tulis pada semua mata 

pelajaran, mulai dari pendidikan dasar sampai dengan pendidikan tinggi. 

Keterampilan menulis menjadi salah satu kemampuan utama yang harus 

dikuasai oleh peserta didik karena melalui kegiatan menulis, siswa dapat 

menuangkan ide, gagasan, serta perasaan secara sistematis dan terstruktur.
5
 

Selain itu, keterampilan menulis juga mendorong siswa untuk berpikir kritis 

dan kreatif dalam menyampaikan informasi.
6
 

Untuk meningkatkan kemampuan menulis karangan siswa di tingkat 

sekolah dasar, guru memiliki peran penting sebagai pendidik, pengajar, dan 

pembimbing yang berinteraksi langsung dengan siswa dalam proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, guru dituntut mampu menerapkan model dan 

metode pembelajaran yang bervariasi dan menarik agar siswa aktif serta 

mampu mengembangkan ide dan gagasannya secara tertulis. Namun, 

pembelajaran menulis karangan di MI Hamidum Majid Pekanbaru masih 

cenderung didominasi oleh guru dengan penggunaan model pembelajaran 

yang bersifat klasikal. Guru berperan sebagai pusat pembelajaran, sedangkan 

siswa bersikap pasif dan hanya menerima penjelasan. Selain itu, pembelajaran 

                                                 
5 Kosasih, E. 22 Jenis Teks dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD/MI (Bandung : 

Yrama Widya, 2020), hlm. 45 
6 Arsyad, A. Media Pembelajaran (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2019), Cet. 3, hlm. 

75  
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menulis karangan dilakukan dengan cara yang relatif sama dari waktu ke 

waktu, yaitu pemberian tugas menulis karangan yang dikumpulkan pada batas 

waktu tertentu, sehingga kesempatan siswa untuk berlatih mengembangkan 

ide, gagasan, dan kreativitas dalam menulis menjadi terbatas. Akibatnya, 

keterampilan menulis karangan siswa belum berkembang secara optimal. 

Kondisi tersebut diperkuat oleh hasil observasi awal yang dilaksanakan 

pada Selasa, 05 Agustus 2025 terhadap siswa kelas III MI Hamidum Majid 

Pekanbaru,
7
 ditemukan beberapa gejala yang menunjukkan adanya 

permasalahan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada materi 

menulis karangan. Siswa terlihat mengalami kesulitan dalam memahami dan 

menguasai pelajaran tersebut, terutama dalam menuangkan ide atau gagasan 

ke dalam bentuk tulisan. Selain itu, pada saat proses pembelajaran 

berlangsung, banyak siswa yang tampak mengantuk dan kurang bersemangat 

karena merasa bosan dengan model pembelajaran yang diterapkan oleh guru. 

Kondisi ini berdampak pada rendahnya keterampilan menulis karangan siswa, 

yang dapat dilihat dari sebagian besar nilai siswa belum mencapai Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang telah ditetapkan, yaitu 80. 

Dari gejala-gejala tersebut dapat dilihat bahwa hasil keterampilan 

menulis karangan siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia masih rendah. 

Hal ini mungkin disebabkan oleh kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan 

belum maksimal dan model pembelajaran yang diterapkan belum sesuai, 

sehingga hasil belajar yang dicapai belum sesuai yang diharapkan. Untuk itu 

                                                 
7 Observasi Awal Peneliti di Kelas III MI Hamidum Majid Pekanbaru, 05 Agustus 2025 
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diperlukan berbagai inovasi dalam penggunaan model pembelajaran, salah 

satu diantaranya adalah model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran 

kooperatif yang dipilih dalam penelitian ini adalah pembelajaran kooperatif 

tipe Student Team Achievement Division (STAD) dengan berbantuan media 

gambar seri untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia di kelas III MI Hamidum Majid Pekanbaru. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement 

Division (STAD) merupakan salah satu pendekatan yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa. Model ini menekankan 

kerja sama dalam kelompok kecil yang heterogen, di mana siswa saling 

membantu untuk memahami materi pelajaran. STAD juga menumbuhkan 

rasa tanggung jawab bersama dalam mencapai tujuan pembelajaran.
8
 Dengan 

pelibatan aktif siswa dalam pembelajaran, diharapkan dapat meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar siswa, termasuk dalam keterampilan menulis.
9
 

Di sisi lain, media pembelajaran juga memiliki peran penting dalam 

proses belajar. Media gambar seri merupakan alat bantu visual yang dapat 

menstimulasi imajinasi dan kreativitas siswa dalam menulis. Gambar seri 

dapat membantu siswa menyusun urutan peristiwa, memahami struktur 

narasi, serta mengembangkan isi karangan dengan lebih mudah.
10

 

                                                 
8 Slavin, R.E. Cooperative Learning: Theory, Research, and Practice (Narulita Yusron, 

Terjemahan), (London : Allymand Bacon, 2008), hlm. 120-122 
9 Hermita, R., Tanzimah, T., & Noviati, N. “Pengaruh Media Gambar Seri Terhadap 

Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Siswa Kelas V SD Negeri Nikan”, Jurnal Pendidikan 

Tambusai Vol.6 No.2 2022, hlm.12166 
10 Wibowo, D.C., Sutani, P., & Fitrianingrum, E. “Penggunaan Media Gambar Seri Untuk 

Meningkatkan Kemampuanl. Menulis Karangan Narasi”, Jurnal Studi Guru dan Pembelajaran 

Vol.3 No.1 2020, hlm.5 
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Penggunaan media gambar seri dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

terbukti dapat meningkatkan kemampuan menulis karangan narasi siswa 

sekolah dasar.
11

 

Integrasi model pembelajaran STAD dan media gambar seri diharapkan 

mampu mendorong siswa menjadi lebih aktif, kreatif, dan terarah dalam 

menyusun sebuah karangan. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Division (STAD) 

dengan Media Gambar Seri untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis 

Karangan di Kelas III MI Hamidum Majid Pekanbaru”. 

B. Penegasan Istilah 

Untuk membahas permasalahan dalam penelitian ini dan menghindari 

adanya kesalahpahaman terhadap judul penelitian, maka perlu adanya 

penjelasan beberapa istilah sebagai berikut : 

1. Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran untuk 

meningkatkan kerja sama dalam kelompok dan antar kelompok, sehingga 

dapat meminimalisasi terjadinya situasi dalam kelas yang tidak 

diharapkan dan menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan bagi 

semua siswa.
12

 Model pembelajaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan 

                                                 
11 Marlina, L. “Analisis Penggunaan Media Gambar Berseri Terhadap Kemampuan 

Menulis Karangan”, JANAH : Jurnal Pendidikan dan Pengajaran Vol.1 No.1 2020, hlm.7 
12Atep Sujana, Paed.H.Wahyu Sopandi, Model-Model Pembelajaran Inovatif Teori dan 

Implementasi, (Depok: Raja Grafindo Persada, 2020), Cet.I, hlm.95. 
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belajar yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.
13

 

2. Student Team Achievement Division (STAD) merupakan salah satu dari 

model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok kecil 

dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 orang siswa secara heterogen. 

Diawali penyampaian tujuan pembelajaran, penyampaian materi, 

kegiatan kelompok, kuis dan penghargaan kelompok.
14

 

3. Gambar seri merupakan sejumlah gambar yang menggambarkan suatu 

rangkaian cerita atau peristiwa secara urut berdasarkan topik yang 

terdapat pada gambar.
15

 Gambar seri merupakan salah satu media yang 

berbentuk visual. 

4. Keterampilan menulis karangan adalah proses pengungkapan gagasan, 

ide, angan-angan, dan perasaan yang disampaikan melalui unsur-unsur 

bahasa (kata, kelompok kata, kalimat, paragraf, dan wacana yang utuh) 

dalam bentuk tulisan.
16

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

dapat diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut : 

                                                 
13Jumanta Hamdayama, Metodologi Pengajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), Cet.I, 

hlm.145. 
14Shilpy A Octavia, Model-Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 

2020), Cet.I, hlm 71. 
15Fika Hidayatul Munawaroh, dkk, Model dan Media Pembelajaran Bahasa Indonesia SD, 

(Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2021), Cet.I, hlm.130. 
16Dalman, Keterampilan Menulis, (Depok: Rajawali Pers,2016), Cet.V, hlm.86 
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a. Siswa merasa kesulitan dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, 

khususnya pada materi menulis karangan. 

b. Siswa masih kesulitan menuangkan ide atau gagasannya dalam 

tulisan. 

c. Model pembelajaran yang diterapkan belum mampu menciptakan 

suasana belajar yang menarik sehingga sebagian siswa kurang fokus 

dan cenderung merasa bosan selama pembelajaran berlangsung. 

d. Keterampilan menulis karangan siswa masih rendah, ditunjukkan 

oleh banyaknya siswa yang belum mencapai Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan, yaitu 80.  

2. Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya permasalahan yang muncul dalam proses 

pembelajaran, penelitian ini dibatasi pada penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD) dengan 

media gambar seri. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah tersebut di atas, 

maka dapat dirumuskan beberapa masalah dalam proposal ini sebagai 

berikut : 

a. Bagaimanakah peningkatan keterampilan menulis karangan siswa 

kelas III MI Hamidum Majid Pekanbaru melalui penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division 

(STAD) dengan media gambar seri? 
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b. Bagaimanakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Student Team Achievement Division (STAD) dengan media gambar 

seri dalam meningkatkan keterampilan menulis karangan siswa di 

kelas III MI Hamidum Majid Pekanbaru?  

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, penelitian ini 

bertujuan untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai hasil dan proses 

penerapan media pembelajaran yang digunakan dalam meningkatkan 

keterampilan menulis karangan siswa. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini 

disusun untuk mengkaji peningkatan keterampilan menulis karangan siswa 

serta mendeskripsikan proses penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Student Team Achievement Division (STAD) dengan media gambar seri di 

kelas III MI Hamidum Majid Pekanbaru. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan menulis karangan siswa di 

kelas III MI Hamidum Majid Pekanbaru melalui penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division 

(STAD) dengan media gambar seri. 

2. Untuk mendeskripsikan proses penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe Student Team Achievement Division (STAD) dengan media gambar 

seri dalam meningkatkan keterampilan menulis karangan siswa kelas III 

MI Hamidum Majid Pekanbaru. 
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E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran, tetapi juga memberikan manfaat baik 

secara teoritis maupun praktis bagi berbagai pihak yang terkait. Adapun 

manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

khazanah keilmuan di bidang pendidikan, khususnya dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia di tingkat madrasah ibtidaiyah. Selain itu, penelitian ini 

dapat menjadi referensi bagi MI Hamidum Majid Pekanbaru secara 

khusus dan sekolah lain pada umumnya dalam mengembangkan strategi 

pembelajaran yang inovatif. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

yang sangat penting bagi : 

a. Siswa  

Meningkatkan kreativitas siswa dalam menulis karangan, 

menumbuhkan keberanian dalam mengemukakan pendapat, melatih  

kemampuan bekerja sama antarindividu dalam kelompok, 

meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran, serta 

menjadikan proses pembelajaran lebih menarik dan kolaboratif. 
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b. Guru 

Menjadi bahan acuan dan referensi praktis dalam memilih serta 

menerapkan model pembelajaran yang inovatif dan menarik bagi 

siswa, sekaligus mendorong guru untuk meningkatkan motivasi dan 

profesionalisme dalam melaksanakan pembelajaran. 

c. Sekolah 

Menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan 

untuk meningkatkan efektivitas dan mutu pembelajaran, khususnya 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan secara menyeluruh di sekolah. 

d. Peneliti 

1) Untuk memperdalam dan memperluas wawasan keilmuan. 

2) Memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Pendidikan (S.Pd.) pada Program Studi (Prodi) Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) di Sekolah Tinggi Agama Islam 

(STAI) Al-Kifayah Riau. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Model Pembelajaran Kooperatif 

a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran Kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar 

yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.
17

 Dalam 

pendapat lain, pembelajaran kooperatif merupakan model 

pembelajaran untuk meningkatkan kerja sama dalam kelompok dan 

antar kelompok, sehingga dapat meminimalisasi terjadinya situasi 

dalam kelas yang tidak diharapkan dan menjadikan pembelajaran 

lebih menyenangkan bagi semua siswa.
18

  

Pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran 

yang memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk 

berperan aktif dalam proses pembelajaran sehingga siswa dapat 

mengkonstruksi pengetahuannya sendiri.
19

 Pembelajaran kooperatif 

merupakan model pembelajaran dengan menggunakan sistem 

pengelompokan/tim kecil, yaitu empat sampai enam orang yang 

                                                 
17 Jumanta Hamdayama, Metodologi Pengajaran, (Jakarta : Bumi Aksara, 2016), Cet.I, 

hlm. 145 

   18 Atep Sujana, Paed. H. Wahyu Sopandi, Model-Model Pembelajaran Inovatif Teori dan 

Implementasi, (Depok : Raja Grafindo Persada, 2020), Cet. I, hlm. 95 

   19 Ni Luh Made Dwi Wintari, I. Km. Ngr. Wiyasa, Made Putra.”Implementasi Model 

Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) Dalam Upaya Meningkatkan Interaksi dan 

Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri 6 Dauh Puri Tahun Pelajaran 2013/2014”, 

Jurnal Mimbar PGSD Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan PGSD Vol. 2 No. 1 2014, hlm. 4 
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memiliki latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras 

atau suku yang berbeda.
20

 Pembelajaran kooperatif adalah salah satu 

model yang aktivitas pembelajarannya dilakukan guru dengan 

menciptakan kondisi belajar yang memungkinkan terjadinya proses 

belajar sesama siswa.
21

 Menurut Arif Rohman dalam Desak Putu 

Parmiti dan Ni Nyoman Rediani, pembelajaran kooperatif 

(cooperative learning) adalah model pembelajaran yang 

menekankan pada saling ketergantungan positif antar individu siswa, 

adanya tanggung jawab perseorangan, tatap muka, komunikasi 

intensif antar siswa, dan evaluasi proses kelompok.
22

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran kooperatif merupakan suatu model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kerjasama siswa dalam 

kelompok sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

b. Prinsip – Prinsip Model Pembelajaran Kooperatif 

Ada empat prinsip dasar pembelajaran kooperatif, sebagai 

berikut: 

1) Prinsip ketergantungan positif 

Tugas kelompok tidak mungkin diselesaikan apabila ada 

anggota yang tidak bisa menyelesaikan tugasnya, dan semua ini 

memerlukan kerja sama yang baik dari masing-masing anggota 

                                                 
   20 Jumanta Hamdayama, Metodologi …, hlm. 146 

21 Rahmah Johar dan Latifah Hanum, Strategi Belajar Mengajar untuk Menjadi Guru 

yang Profesional, (Banda Aceh: Syiah Kuala University Press, 2021), hlm. 40 
22 Desak Putu Parmiti dan Ni Nyoman Rediani, Mengajar Menyenangkan di Sekolah 

Dasar, (Depok: Rajawali Pers, 2020), hlm.73 
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kelompok. Anggota kelompok yang mempunyai kemampuan 

lebih, diharapkan mau dan mampu membantu temannya untuk 

menyelesaikan tugasnya. 

2) Tanggung jawab perseorangan  

Setiap anggota kelompok harus memiliki tanggung jawab 

sesuai dengan tugasnya. Setiap anggota kelompok harus 

memberikan yang terbaik untuk keberhasilan kelompoknya. 

Untuk mencapai hal tersebut, guru perlu memberikan penilaian 

terhadap individu dan juga kelompok. Penilaian individu bisa 

berbeda, tetapi penilaian kelompok harus sama. 

3) Interaksi tatap muka 

Pembelajaran kooperatif memberi ruang dan kesempatan 

yang luas kepada setiap anggota kelompok untuk bertatap muka 

saling memberikan informasi dan saling membelajarkan. 

Interaksi tatap muka akan memberikan pengalaman yang 

berharga kepada setiap perbedaan, memanfaatkan kelebihan 

masing-masing anggota, dan mengisi kekurangan masing-

masing. 

4) Partisipasi dan komunikasi 

Pembelajaran kooperatif melatih siswa untuk mampu 

berpartisipasi aktif dan berkomunikasi. Kemampuan ini sangat 

penting sebagai bekal mereka dalam kehidupan di masyarakat 

kelak. Oleh karena itu, sebelum melakukan pembelajaran 
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kooperatif, guru perlu membekali siswa dengan kemampuan 

berkomunikasi.
23

 

2. Student Team Achievement Division (STAD) 

a. Pengertian Student Team Achievement Division (STAD) 

Student Team Achievement Division (STAD) adalah suatu tim 

pembantu pelaksanaan pelajaran bagi guru untuk belajar 

bekerjasama.
24

 Sedangkan dalam e-book yang berjudul Strategi 

Belajar Mengajar karya Firman Saleh, dkk, merupakan suatu strategi 

pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh Robert Slavin, 

yang tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan pencapaian 

akademik siswa melalui kerja sama dalam tim.
25

  

b. Keunggulan Student Team Achievement Division (STAD) 

Menurut Aris Shoimin, Student Team Achievement Division 

(STAD) memiliki beberapa keunggulan, antara lain : 

1) Siswa bekerja sama dalam mencapai tujuan dengan menjunjung 

tinggi norma-norma kelompok. 

2) Siswa aktif membantu dan memotivasi semangat untuk berhasil 

bersama. 

3) Aktif berperan sebagai tutor sebaya untuk lebih meningkatkan 

keberhasilan kelompok. 

                                                 
23 Jumanta Hamdayama, Metodologi …, hlm. 147  
24 Leonardus Jafar, Student Teams Achievement Division : Konsep dan Penerapannya 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar, (Purwokerto: Amerta Media, Cet. I, 2023), hlm.32 
25 Firman Saleh, dkk, Strategi Belajar Mengajar : Pendekatan Teori dan Praktik di Era 

Inovasi Pendidikan, (Bandung : Widina Media Utama, Cet. I, 2025), hlm. 237 
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4) Interaksi antarsiswa seiring dengan peningkatan kemampuan 

mereka dalam berpendapat. 

5) Meningkatkan kecakapan individu. 

6) Meningkatkan kecakapan kelompok. 

7) Tidak bersifat kompetitif. 

8) Tidak memiliki rasa dendam. 

c. Langkah-Langkah Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Student 

Team Achievement Division (STAD) 

Adapun langkah-langkah dari model pembelajaran kooperatif 

tipe Student Team Achievement Division (STAD) menurut Aris 

Shoimin adalah : 

1) Guru menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa sesuai 

kompetensi dasar yang akan dicapai. Guru dapat menggunakan 

berbagai pilihan dalam menyampaikan materi pembelajaran, 

misal, dengan metode penemuan terbimbing atau metode 

ceramah. Langkah ini tidak harus dilakukan dalam satu kali 

pertemuan, tetapi dapat lebih dari satu. 

2) Guru memberikan tes/kuis kepada setiap siswa secara individu 

sehingga akan diperoleh nilai awal kemampuan siswa. 

3) Guru membentuk beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri 

dari 4-5 anggota, di mana anggota kelompok mempunyai 

kemampuan akademik yang berbeda-beda (tinggi, sedang, dan 
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rendah). Jika mungkin, anggota kelompok berasal dari budaya 

atau suku yang berbeda serta memperhatikan kesetaraan gender. 

4) Guru memberikan tugas kepada kelompok berkaitan dengan 

materi yang telah diberikan, mendiskusikannya secara bersama-

sama, saling membantu antar anggota lain serta membahas 

jawaban tugas yang diberikan guru. Tujuan utamanya adalah 

memastikan bahwa setiap kelompok dapat menguasai konsep 

dan materi. Bahan tugas untuk kelompok dipersiapkan oleh guru 

agar kompetensi dasar yang diharapkan dapat dicapai. 

5) Guru memberikan tes/kuis kepada setiap siswa secara individu.  

6) Guru memfasilitasi siswa dalam membuat rangkuman, 

mengarahkan, dan memberikan penegasan pada materi 

pembelajaran yang telah dipelajari. 

7) Guru memberi penghargaan kepada kelompok berdasarkan 

perolehan nilai peningkatan hasil belajar individual dari nilai 

awal ke nilai kuis berikutnya. 

3. Media Gambar Seri 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran memiliki peran yang sangat penting 

dalam menunjang keberhasilan proses belajar mengajar. Kehadiran 

media dalam pembelajaran dapat membantu guru menyampaikan 

materi secara lebih jelas sehingga manfaat pembelajaran dapat 

dirasakan secara maksimal oleh siswa. Penggunaan media 
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pembelajaran diharapkan mampu memberikan pengaruh positif, 

antara lain menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif, 

mendorong terjadinya interaksi dan umpan balik antara guru dan 

siswa, serta membantu mencapai hasil belajar yang optimal.  

Adanya media pembelajaran juga berperan dalam menyentuh 

aspek psikologis siswa, seperti minat, perhatian, dan motivasi 

belajar. Secara umum, media pembelajaran dapat diartikan sebagai 

segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan atau 

informasi pembelajaran dari sumber kepada peserta didik sehingga 

dapat merangsang pikiran, perasaan, dan perhatian siswa, serta 

mendorong terjadinya proses belajar. 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima 

pesan sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 

minat siswa sesdemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.
26

 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, media 

pembelajaran adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai 

penyalur pesan agar tercapai tujuan pembelajaran.
27

 Menurut Isop 

Syafei, media pembelajaran merupakan salah satu komponen penting 

dalam proses pendidikan yang berfungsi sebagai alat bantu untuk 

                                                 
26 Arief S. Sadiman, dkk, Media Pendidikan : Pengertian, Pengembangan, dan 

Pemanfaatannya, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2018), Cet. 14 hlm.7 
27 Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zein, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rineka 

Cipta, 2014), Cet. V, hlm. 121 
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menyampaikan informasi, memperjelas pesan, dan meningkatkan 

efektivitas proses belajar mengajar.
28

 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang 

digunakan sebagai sarana atau alat bantu untuk menyalurkan pesan 

dan informasi pembelajaran dari guru kepada siswa, yang berfungsi 

untuk memperjelas materi, merangsang pikiran, perasaan, perhatian, 

serta minat belajar siswa, sehingga proses pembelajaran dapat 

berlangsung secara efektif dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

b. Pengertian Media Gambar Seri 

Media gambar seri merupakan pengembangan dari media 

gambar, yaitu media pembelajaran yang berupa rangkaian gambar-

gambar yang disusun secara berurutan dan saling berkaitan sehingga 

membentuk satu kesatuan cerita atau peristiwa tertentu. Setiap 

gambar dalam media gambar seri memiliki hubungan kronologis 

yang menggambarkan alur kejadian secara runtut. Media ini sangat 

sesuai digunakan dalam pembelajaran keterampilan berbahasa, 

khususnya menulis karangan, karena membantu siswa memahami 

urutan cerita, mengembangkan ide, serta menyusun karangan secara 

sistematis dan logis. 

Media gambar seri adalah serangkaian gambar yang tersusun 

secara berurutan sehingga dapat membentuk sebuah cerita yang 

                                                 
28 Isop Syafei, Media Pembelajaran, (Bandung : Widina Media Utama, 2025), Cet. I, 

hlm. 5 
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runtut.
29

 Menurut Azhar Arsyad, media gambar seri adalah 

rangkaian kegiatan atau cerita yang disajikan secara berurutan, 

dengan gambar seri siswa dilatih mengungkapkan adegan dan 

kegiatan yang ada dalam gambar.
30

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa media gambar seri adalah serangkaian gambar yang di susun 

secara berurutan sehingga dapat membentuk cerita yang runtut. 

4. Keterampilan Menulis Karangan 

a. Pengertian Keterampilan Menulis 

Keterampilan adalah kemampuan untuk memanfaatkan akal, 

pertimbangan, pemikiran dan inovasi untuk menciptakan nilai yang 

berarti melalui kerja, perubahan atau menjadikan sesuatu yang lebih 

berarti (cinta). Sedangkan mengarang adalah tindakan individu 

dalam mengkomunikasikan pemikiran atau renungannya melalui 

komposisi. Kemampuan menulis mengacu pada kemampuan 

individu dalam mengkomunikasikan pemikiran, kesimpulan, dan 

perasaan kepada orang lain melalui bahasa tertulis.
31

 

Menulis adalah proses penyampaian pikiran, angan-angan, 

perasaan dalam bentuk lambang/ tanda/ tulisan yang bermakna. 

Dalam kegiatan menulis terdapat suatu kegiatan merangkai, 

                                                 
29 Arief S. Sadiman, Media Pendidikan : Pengertian ..., hlm. 29 
30 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta :Rajawali Pers, 2019), Cet. 21, hlm 119 
31 Wahyu Viky Dwi Indrawan, M.Mahfud Ibawi, Syailin NichlaChoirin Attalina, “Upaya 

Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan Dengan Memanfaatkan Media Gambar Seri Di 

SD Negeri 1 Krasak Bangsri”, Jurnal Pendidikan Bhinneka Tunggal Ika Vol. 2 No. 5 2024, hlm. 

72 
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menyusun, melukiskan suatu lambang/ tanda/ tulisan berupa 

kumpulan huruf yang membentuk kata, kumpulan kata membentuk 

kelompok kata atau kalimat, kumpulan kalimat membentuk paragraf, 

dan kumpulan paragraf membentuk karangan yang utuh dan 

bermakna.
32

 

Menurut Tarigan dalam Munirah, menulis merupakan suatu 

keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi 

secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. 

Menulis pada dasarnya merupakan suatu kegiatan yang produktif 

dan ekspresif. Menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-

lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami 

oleh seseorang, sehingga orang-orang lain dapat membaca lambang-

lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan 

gambaran grafik itu.
33

  

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan 

bahwa keterampilan menulis adalah kemampuan indivisu dalam 

menyusun ide, argumen, atau informasi secara tertulis dengan 

kalimat-kalimat yang terstruktur, logis serta efektif dalam 

menyampaikan maksud dan tujuannya kepada pembaca. 

b. Pengertian Karangan 

Apabila seseorang menggunakan buah pikiran, gagasan, 

perasaan, pengalaman atau lainnya ke dalam bahasa tulis, kegiatan 

                                                 
32 Dalman, Keterampilan Menulis, (Depok: Rajawali Pers, 2016), Cet.V, hlm.4 
33 Munirah, Pengembangan Menulis Paragraf, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2015), Cet. 

I, hlm.4 
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tersebut adalah kegiatan mengarang. Untuk dapat menyampaikan 

suatu pikiran, gagasan, perasaan, pengalaman atau lainnya, 

seseorang perlu memiliki perbendaharaan kata yang memadai, 

terampil menyusun kata-kata menjadi kalimat yang jelas, dan mahir 

memakai bahasa secara efektif. 

Menurut The Liang Gie, mengarang adalah keseluruhan 

rangkaian kegiatan seseorang mengungkapkan gagasan dan 

menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada pembaca untuk 

dipahami.
34

 Menurut Widyamartaya, dkk dalam Dalman, mengarang 

adalah suatu proses kegiatan berpikir manusia yang hendak 

menggunakan kandungan jiwanya kepada orang lain atau diri sendiri 

dalam ceritanya, pada dasarnya arti kata mengarang adalah 

menyusun, mengatur, misalnya mengarang bunga, menyusun bunga-

bunga menjadi kesatuan.
35

 

Dalam proses karang-mengarang setiap ide perlu dilibatkan 

pada suatu kata, kata-kata dirangkai menjadi sebuah kalimat 

membentuk paragraf, dan paragraf-paragraf akhirnya mewujudkan 

sebuah karangan. Sedangkan karangan merupakan hasil dari 

kegiatan mengarang, yaitu perwujudan gagasan seseorang dalam 

bahasa tulis yang dapat dibaca dan dipahami oleh orang lain. 

 

 

                                                 
34 The Liang Gie, Pengantar Dunia Karang Mengarang, (Yogyakarta : Liberty, 1995), 

hlm.17 
35 Dalman, Keterampilan Menulis, (Depok: Rajawali Pers, 2016), hlm.85 
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c. Tujuan Menulis 

Menurut Hugo Hartig dalam Tarigan, menulis memiliki 

beberapa tujuan sebagai berikut : 

1) Assignment Purpose (Tujuan Penugasan)  

Tujuan penugasan ini sebenarnya tidak mempunyai tujuan sama 

sekali. Penulis menulis sesuatu karena ditugaskan, bukan atas 

kemauan sendiri (misalnya para siswa yang diberi tugas 

merangkumkan buku, sekretaris yang ditugaskan membuat 

laporan atau notulen rapat). 

2) Altruistic Purpose (Tujuan Altruistik) 

Penulis bertujuan untuk menyenangkan para pembaca, 

menghindarkan kedukaan para pembaca, ingin menolong para 

pembaca memahami, menghargai perasaan, dan penalarannya, 

ingin membuat hidup para pembaca lebih mudah dan lebih 

menyenangkan dengan karyanya itu. Seseorang tidak akan dapat 

menulis secara tepat guna kalau dia percaya, baik secara sadar 

maupun secara tidak sadar bahwa pembaca atau penikmat 

karyanya itu adalah "lawan" atau "musuh". Tujuan altruistik 

adalah kunci keterbacaan sesuatu tulisan. 

3) Persuasive Purpose (Tujuan Persuasif) 

Tulisan yang bertujuan meyakinkan para pembaca akan 

kebenaran gagasan yang diutarakan. 
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4) Informational Purpose (Tujuan Informasional, Tujuan 

Penerangan) 

Tulisan yang bertujuan memberi informasi atau 

keterangan/penerangan kepada para pembaca. 

5) Self-Expressive Purpose (Tujuan Pernyataan Diri) 

Tulisan yang bertujuan memperkenalkan atau menyatakan diri 

sang pengarang kepada para pembaca. 

6) Creative Purpose (Tujuan Kreatif) 

Tujuan ini erat berhubungan dengan tujuan pernyataan diri. 

Tetapi "keinginan kreatif" di sini melebihi pernyataan diri, dan 

melibatkan dirinya dengan keinginan mencapai norma artistik, 

atau seni yang ideal, seni idaman. Tulisan yang bertujuan 

mencapai nilai-nilai artistik, nilai-nilai kesenian. 

7) Problem-Solving Purpose (Tujuan Pemecahan Masalah) 

Dalam tulisan seperti ini penulis ingin memecahkan masalah 

yang dihadapi. Penulis ingin menjelaskan; menjernihkan, 

menjelajahi serta meneliti secara cermat pikiran-pikiran dan 

gagasan-gagasannya sendiri agar dapat dimengerti dan diterima 

oleh para pembaca.  

B. Penelitian Relevan 

Setelah mempelajari beberapa karya ilmiah sebelumnya, penelitian ini 

relevan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Imam Fauzi, Irmasari 

Gamiarsih, dan Ratnah.  
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1. Imam Fauzi (2019) dengan judul penelitian “Penggunaan Media Gambar 

Seri untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa 

Kelas III SDN Kebaron I Tulangan Sidoarjo”. Berdasarkan hasil 

observasi, menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran masih 

berorientasi pada guru (teacher centered) yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional dengan dominasi metode ceramah. Hal ini 

mengakibatkan kurang maksimalnya keterampilan menulis karangan 

narasi yang dimiliki oleh siswa. Tujuan yang ingin dicapai adalah, 

pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan penggunaan media 

gambar seri, mendeskripsikan hasil belajar menulis karangan narasi 

siswa, serta mendeskripsikan kendala yang dihadapi saat berlangsungnya 

dan cara mengatasinya. Metode penelitian yang digunakan adalah PTK 

(Penelitian Tindakan Kelas). Teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi, tes dan catatan lapangan. Teknik analisis data yang digunakan 

yaitu deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Subjek penelitian adalah kelas 

III SDN Kebaron 1 Tulangan Sidoarjo. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa keterampilan menulis narasi siswa meningkat. Pada siklus I 

ketuntasan klasikal hasil belajar siswa yang diperoleh sebesar 71,43% 

dan siklus II sebesar 82,14%. Selain itu, dari hasil penelitian juga 

menunjukkan pemenuhan pada setiap indikator keberhasilan.
36

 

2. Irmasari Gamiarsih (2014) dengan judul penelitian “Peningkatan 

Keterampilan Menulis Karangan Narasi melalui Pembelajaran Kooperatif 

                                                 
36 Imam Fauzi, “Penggunaan Media Gambar Seri untuk Meningkatkan Keterampilan 

Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas III SDN Kebaron I Tulangan Sidoarjo”, JPGSD Vol.06, No. 

13, 2019 
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Tipe STAD pada Siswa Kelas V SD Negeri 1 Kejawar Banyumas Jawa 

Tengah”. Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru 

kelas, ditemukan bahwa keterampilan menulis karangan narasi siswa 

masih rendah. Proses pembelajaran cenderung berpusat pada guru 

(teacher centered), sehingga siswa kurang aktif dan mengalami kesulitan 

dalam menuangkan ide, menyusun kerangka karangan, serta 

menggunakan ejaan dan tanda baca secara tepat. Nilai rata-rata 

keterampilan menulis karangan narasi siswa pada pra siklus masih berada 

di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu sebesar 64,71. 

Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan proses pembelajaran bahasa 

Indonesia melalui penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD serta 

meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V. 

Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) dengan model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam 

dua siklus. Teknik pengumpulan data meliputi tes, observasi, wawancara, 

dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis data menggunakan deskriptif 

kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah siswa kelas 

V SD Negeri 1 Kejawar yang berjumlah 34 siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD 

dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi siswa. Hal ini 

ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata kelas dari pra siklus sebesar 

64,71, meningkat pada siklus I menjadi 67,97, dan kembali meningkat 

pada siklus II menjadi 74,91. Selain itu, aktivitas siswa dan keterlibatan 
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dalam proses pembelajaran juga mengalami peningkatan pada setiap 

siklus, sehingga indikator keberhasilan penelitian dapat tercapai.
37

 

3. Ratnah (2020) dengan judul penelitian “Penerapan Pembelajaran dengan 

Media Gambar Seri Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan pada Siswa Kelas 

IV SD”. Berdasarkan hasil observasi awal, ditemukan bahwa 

keterampilan menulis karangan siswa kelas IV SDN 2 Taman Sari masih 

rendah. Pembelajaran menulis karangan dianggap membosankan oleh 

sebagian besar siswa karena penyajiannya kurang menarik dan tidak 

bervariasi. Proses pembelajaran masih didominasi oleh guru (teacher 

centered), serta penggunaan media dan model pembelajaran belum 

dimanfaatkan secara optimal, sehingga siswa mengalami kesulitan dalam 

menuangkan ide dan imajinasi ke dalam bentuk tulisan. Penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan siswa 

melalui penerapan media gambar seri yang dipadukan dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division 

(STAD). Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus dengan tahapan 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan 

data meliputi tes keterampilan menulis karangan, observasi aktivitas guru 

dan siswa, serta dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Subjek penelitian 

                                                 
37 Irmasari Gamiarsih, “Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Narasi Melalui 

Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Pada Siswa Kelas V SD Negeri 1 Kejawar Banyumas Jawa 

Tengah”, Skripsi, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta, 2014 
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adalah siswa kelas IV SDN 2 Taman Sari, Kecamatan Gunungsari, 

Kabupaten Lombok Barat, sebanyak 29 siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan media gambar seri melalui model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan keterampilan 

menulis karangan siswa. Nilai rata-rata keterampilan menulis siswa pada 

pra siklus sebesar 63,96 meningkat pada siklus I menjadi 70,17 dan 

kembali meningkat pada siklus II menjadi 74,65 dengan persentase 

ketuntasan klasikal mencapai 93,10%. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa indikator keberhasilan penelitian telah tercapai secara optimal.
38

 

Dari penelitian yang telah dilakukan oleh tiga peneliti diatas, 

dapat ditemukan persamaan dan perbedaan dengan yang akan dilakukan 

peneliti, dengan rincian pada tabel berikut : 

Tabel II. 1 Perbandingan Penelitian Relevan 

No Nama/Tahun/Judul Penelitian Faktor 

Persamaan 

Faktor 

Perbedaan 

1 (Imam Fauzi, 2019), Penggunaan 

Media Gambar Seri untuk 

Meningkatkan Keterampilan 

Menulis Karangan Narasi Siswa 

Kelas III SDN Kebaron I Tulangan 

Sidoarjo 

Meneliti 

keterampilan 

menulis 

karangan 

dengan 

menggunakan 

media gambar 

seri. 

Tidak 

menggunaka

n model 

STAD dan 

lokasi 

penelitian 

berbeda. 

2 (Irmasari Gamiarsih, 2014), 

Peningkatan Keterampilan Menulis 

Karangan Narasi Melalui 

Pembelajaran Kooperatif Tipe 

STAD Pada Siswa Kelas V SD 

Meneliti 

keterampilan 

menulis 

karangan 

dengan model 

Tidak 

menggunaka

n media 

gambar seri 

dan subjek 

                                                 
38 Ratnah, “Penerapan Pembelajaran dengan Media Gambar Seri Melalui Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan pada 

Siswa Kelas IV SD”, Jurnal Elementary Vol. 3, No. 1, Januari, 2020 
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Negeri 1 Kejawar Banyumas Jawa 

Tengah 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

STAD. 

penelitian 

berbeda. 

3 (Ratnah, 2020), Penerapan 

Pembelajaran dengan Media 

Gambar Seri Melalui Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe 

STAD untuk Meningkatkan 

Keterampilan Menulis Karangan 

pada Siswa Kelas IV SD 

Menggunakan 

media gambar 

seri dan model 

STAD untuk 

meningkatkan 

keterampilan 

menulis 

karangan. 

Perbedaan 

jenjang 

kelas dan 

lokasi 

penelitian. 

 

C. Kerangka Berfikir 

Keterampilan menulis merupakan salah satu aspek penting dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia yang berfungsi untuk melatih siswa dalam 

mengungkapkan ide, gagasan, dan perasaan secara tertulis dengan baik dan 

benar. Menulis juga merupakan keterampilan produktif yang menuntut 

kemampuan berpikir logis, sistematis, dan kreatif.
39

 Namun, berdasarkan 

hasil observasi di kelas III MI Hamidum Majid Pekanbaru, keterampilan 

menulis karangan siswa masih tergolong rendah. Banyak siswa mengalami 

kesulitan dalam menuangkan ide, menyusun kalimat secara runtut, serta 

kurang memiliki motivasi dalam kegiatan menulis. Kondisi ini disebabkan 

oleh pembelajaran yang masih bersifat konvensional, di mana guru lebih 

banyak menggunakan metode ceramah dan pemberian tugas individu tanpa 

disertai media maupun model pembelajaran yang menarik dan melibatkan 

siswa secara aktif.  

                                                 
39 Henry Guntur Tarigan, Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung : 

Angkasa, 2008), hlm.22 
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Untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru perlu melakukan inovasi 

pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran yang mendorong 

keaktifan dan kerjasama siswa, salah satunya adalah model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD). Model STAD 

merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan kerja 

sama antaranggota kelompok dalam mencapai tujuan pembelajaran.
40

 Melalui 

model ini, siswa dibagi ke dalam kelompok kecil yang heterogen dan saling 

membantu dalam memahami materi pelajaran. Proses diskusi dalam 

kelompok membuat siswa aktif, termotivasi, dan saling bertukar ide, sehingga 

kemampuan menulis mereka dapat berkembang. 

Agar penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team 

Achievement Division (STAD) berjalan lebih efektif dalam pembelajaran 

menulis, guru dapat memadukannya dengan penggunaan media pembelajaran 

yang sesuai, salah satu media yang dapat digunakan yaitu media gambar seri. 

Media gambar seri merupakan rangkaian gambar yang saling berhubungan 

dan menceritakan suatu peristiwa secara berurutan, sehingga dapat membantu 

siswa memahami alur cerita.
41

 Media gambar mampu memperjelas pesan 

yang disampaikan guru dan memberikan pengalaman konkret kepada siswa.
42

 

Dalam konteks pembelajaran menulis, gambar seri dapat menumbuhkan daya 

imajinasi siswa dan memudahkan mereka menyusun karangan berdasarkan 

urutan gambar yang disediakan. 

                                                 
40 Robert E. Slavin, Cooperative Learning : Teori, Riset, dan Praktik, (Bandung : Nusa 

Media, 2005), hlm. 12 
41 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta : Rajawali Pers, 2017), hlm.91 
42 Arief S. Sadiman, Media Pendidikan : Pengertian, Pengembangan, dan 

Pemanfaatannya, (Jakarta : Rajawali Pers, 2010), hlm. 28 
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Dengan mengintegrasikan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

dengan media gambar seri, pembelajaran menulis karangan diharapkan 

menjadi lebih menarik, aktif, dan kolaboratif. Model STAD mendorong siswa 

untuk bekerja sama, berdiskusi, serta saling memberikan masukan dalam 

kelompok, sementara media gambar seri membantu siswa menuangkan ide 

secara konkret dan runtut. Kombinasi keduanya memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengembangkan keterampilan menulis karangan secara 

optimal. Dengan demikian, penerapan strategi ini diharapkan dapat 

meningkatkan keterampilan menulis karangan siswa kelas III MI Hamidum 

Majid Pekanbaru. 

Secara konseptual, kerangka berpikir penelitian ini dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

Rendahnya keterampilan menulis karangan siswa disebabkan oleh 

pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan kurang variatif sehingga 

siswa merasa bosan dan kesulitan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan media gambar 

seri. Melalui penerapan model dan media tersebut, siswa diharapkan menjadi 

lebih aktif, termotivasi, dan kreatif, sehingga keterampilan menulis karangan 

siswa dapat meningkat. 
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Gambar II. 1 Kerangka Berfikir 

D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja Guru 

Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk 

melihat keberhasilan dari penelitian tindakan kelas dalam meningkatkan 

atau memperbaiki mutu Proses Belajar Mengajar (PBM).
43

 

Indikator aktivitas guru dalam pembelajaran dengan penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division 

(STAD) dengan media gambar seri adalah sebagai berikut: 

a. Guru menjelaskan materi menulis karangan menggunakan media 

gambar seri. 

                                                 
43 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Penngembang Profesi 

Guru, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2016), hlm. 127 
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b. Guru memberi contoh penggunaan gambar seri dalam menulis 

karangan. 

c. Guru membentuk beberapa kelompok yang bersifat heterogen yang 

terdiri dari 4-5 siswa. 

d. Guru memberikan lembar kerja dan gambar seri kepada setiap 

kelompok. 

e. Guru memotivasi siswa agar aktif dalam berdiskusi, saling 

membantu, dan menghargai pendapat teman. 

f. Guru memberikan tes/kuis kepada siswa secara individual. 

g. Guru mengamati dan memberikan bantuan kepada siswa yang 

mengalami kesulitan. 

h. Guru memberikan skor pada hasil kerja kelompok dan memberikan 

penghargaan/apresiasi kepada kelompok dengan hasil terbaik. 

i. Guru menyimpulkan kembali pembelajaran bersama siswa. 

2. Indikator Aktivitas Belajar Siswa 

a. Siswa mendengarkan dan memahami penjelasan guru tentang materi 

menulis karangan. 

b. Siswa aktif bertanya tentang isi gambar atau alur cerita. 

c. Siswa berkumpul pada masing-masing kelompok yang telah dibentuk 

oleh guru. 

d. Siswa berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok, bekerjasama 

menyusun ide karangan berdasarkan gambar seri, dan saling 

menghargai pendapat teman. 
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e. Siswa mengerjakan tugas/kuis individual yang diberikan guru. 

f. Siswa meminta bantuan kepada guru jika merasa kesulitan. 

g. Siswa mengumpulkan tugas tepat waktu 

h. Siswa menerima hasil skor dan penghargaan dengan sikap positif. 

i. Siswa bersama guru menyimpulkan kembali materi yang telah 

dipelajari.  

3. Indikator Keterampilan Menulis Karangan 

Penilaian menulis karangan dapat dilakukan secara per aspek atau 

secara holistik. Penilaian holistik yang dimaksud adalah penilaian 

karangan yang dilakukan secara utuh, tanpa melihat bagian-bagiannya. 

Penilaian per aspek dilakukan dengan cara menilai bagian-bagian 

karangan, misalnya: struktur tata bahasa, pemilihan diksi, penggunaan 

tanda baca dan ejaan, organisasi ide, gaya penulisan, serta kekuatan 

argumentasi yang disajikan. Hasil akhir penilaian merupakan gabungan 

dari penilaian per aspek.  

Pada penelitian ini, penilaian hasil karangan akan dilakukan secara 

per aspek. Penilaian per aspek dapat dilakukan dengan menentukan 

aspek-aspek yang akan dinilai dan menentukan bobot skor yang 

diberikan untuk setiap aspek yang akan dinilai. Berikut contoh pedoman 

penilaian menulis karangan menurut Ahmad Rofi‟uddin dan Darmiyati 

Zuhdi
44

 : 

                                                 
44 Ahmad Rofi‟uddin dan Darmiyati Zuhdi, Pendidikan Bahasa dan Sastra di Kelas 

Tinggi, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan), hlm. 273 
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Tabel II. 2 Contoh Pedoman Penilaian Menulis Karangan I 

No Aspek yang dinilai Skor Maksimal 

1 Isi gagasan yang dikemukakan 30 

2 Organisasi isi 25 

3 Struktur tata bahasa 20 

4 Gaya : pilihan struktur dan diksi 15 

5 Ejaan dan tanda baca 10 

Jumlah Skor  100 

 

Tabel II. 3 Contoh Pedoman Penilaian Menulis Karangan II 

No  Aspek yang dinilai Skor Penilaian 

1 Judul  BS    B    S    K 

2 Gagasan  BS    B    S    K 

3 Organisasi gagasan (kesatuan, 

kepaduan, kelogisan) 

BS    B    S    K 

4 Penggunaan struktur BS    B    S    K 

5 Pemilihan diksi BS    B    S    K 

6 Tanda baca dan ejaan BS    B    S    K 

 Keterangan : BS = Baik Sekali dengan bobot 4 

B = Baik dengan bobot 3 

  S = Sedang dengan bobot 2 

  K = Kurang dengan bobot 1 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan pedoman 

penilaian menurut Ahmad Rofi‟uddin dan Darmiyati Zuhdi pada tabel 

contoh pedoman penilaian menulis karangan I, yang akan dimodifikasi 

oleh peneliti. Pemilihan ini karena aspek-aspeknya sesuai dengan usia 

anak sekolah dasar dan pedoman tersebut sederhana dan mudah. 

Pedoman penilaian menulis karangan yang telah dimodifikasi oleh 

peneliti adalah sebagai berikut. 
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Tabel II. 4 Pedoman Penilaian Menulis Karangan yang Dimodifikasi 

Peneliti 

No  Aspek yang dinilai Skor maksimal 

1 Kesesuaian isi dengan gambar seri 30 

2 Organisasi isi 25 

3 Struktur kalimat 20 

4 Gaya: pilihan struktur dan diksi 15 

5 Ejaan dan tanda baca 10 

Jumlah skor 100 

Hasil penilaian berdasarkan indikator tersebut diharapkan mampu 

memberikan gambaran yang objektif mengenai peningkatan keterampilan 

menulis siswa setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD dengan media gambar seri. 

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila nilai rata-rata menulis 

karangan siswa mencapai ≥ 80. 

 

 


